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ABSTRACT

The high massive transmission of COVID-19 occurs great
numerous of mortality and morbidity. It is caused by low
coverage of COVID-19 vaccinations that are continuously
pursued by the Indonesian government. This can be identified
by health promotion based on community self-efficacy as
effective prevention of COVID-19 has not been fully
implemented. Public understanding and perception of the
prevention of COVID-19 are highly expected. Public confidence
or known self-efficacy is needed in supporting COVID-19
vaccination. This study aims to find out the relationship of
community self-efficacy to COVID-19 vaccination at the Siak
Hulu I Health Center in Kampar Regency in 2021. This was an
analytic quantitative study with a cross-sectional approach to
209 participants which was taken by simple random sampling
technique in Puskesmas Siak Hulu I. Based on the chi-square
test result, it was found a relationship between self-efficacy and
COVID-19 vaccination. The results showed that a person has a
high self-efficacy greater than 5 times more vaccination than
someone who has low self-efficacy. It is recommended to
increase self-efficacy through good and easy-to-understand
health communication about COVID-19 vaccination in the
community.
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ABSTRAK

Berkembangnya kasus COVID-19 sangat meresahkan karena
tingginya angka kesakitan dan kematian. Tantangan kesehatan
ini muncul akibat masih rendahnya cakupan vaksinasi COVID-
19 yang terus digencarkan oleh pemerintah. Adanya promosi
kesehatan berbasis efikasi diri masyarakat sebagai pencegahan
efektif COVID-19 belum dapat dilaksanakan sepenuhnya.
Pemahaman dan persepsi masyarakat dalam pencegahan
COVID-19 sangat diharapkan. Keyakinan masyarakat atau
dikenal efikasi diri sangat dibutuhkan dalam mendukung
vaksinasi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan efikasi diri masyarakat terhadap vaksinasi COVID-
19. Penelitian analitik Kuantitatif dengan desain cross sectional.
Jumlah 209 sampel dengan cara simple random sampling di
Puskesmas Siak Hulu I. Waktu penelitian 9 Oktober 2021. Jenis
uji statistik yang digunakan padalah tes X2 (chi square). Tes ini
digunakan karena pada variabel dependen (outcome) maupun
variabel independen merupakan variabel kategorik. Hasil
Penelitian ditemukan hubungan antara efikasi diri dengan
vaksinasi COVID-19. Seseorang memiliki efikasi diri yang
tinggi lebih besar 5 kali melakukan vaksinasi dibandingkan
seseorang yang memiliki efikasi diri rendah. Disarankan agar
meningkatkan efikasi diri melalui komunikasi kesehatan yang
baik dan mudah dipahami tentang vaksinasi COVID-19 di
masyarakat.

Kata Kunci: Efikasi diri, Masyarakat, VVaksinasi COVID-19
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PENDAHULUAN

Lebih 20 bulan pandemi Coronavirus
Disease 2019 (COVID-19) menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang tidak dapat diprediksi
secara global (Han et al, 2020). Vaksinasi
COVID-19 yang aman dan efektif merupakan
alternatif terakhir upaya pencegahan disamping
upaya pematuhan protokol kesehatan (Kaplan,
2021). Vaksinasi merupakan harapan dalam
melindungi masyarakat Indonesia agar terhindar
dari  kesakitan dan kematian COVID-19
(Nugroho, 2021).

Penguatan efikasi diri merupakan bagian
terpenting promosi kesehatan di masyarakat.
Kurangnya pemahaman yang baik tentang
vaksinasi COVID-19 diakibatkan rendahnya
keyakinan diri (efikasi diri) sebagian masyarakat.
Hal ini juga dapat dilihat banyaknya rumor, isu,
hoaks yang berkembang di masyarakat maupun
media masa yang menyebabkan kepercayaan
masyarakat terhadap vaksinasi menjadi rendah
(Yildirim, 2020).

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang
dalam kemampuannya untuk mengatur dan
melakukan tindakan yang diperlukan untuk
menghasilkan pencapaian tertentu. Keyakinan
seseorang terhadap keberhasilannya memiliki efek
yang beragam, seperti keyakinan mempengaruhi
tindakan yang seseorang untuk memilih, berapa
besar usaha mereka lakukan dalam mencapai apa
yang diinginkan, dan berapa lama mereka akan
bertahan dalam menghadapi rintangan atau
kegagalan (Bandura dalam Weiner and Craighead,
2009. Kurangnya keyakinan dan kepercayaan
terhadap  penyakit = menyebabkan  sulitnya
melakukan perilaku yang mengarah pada
pencegahan COVID-19 (Dadfar et al, 2020).
Efikasi diri  berpengaruh terhadap upaya
pencegahan COVID-19 (Mao, 2021). Banyak
faktor yang menyebabkan persepsi efikasi diri
seseorang berdasarkan pengalaman yang mereka
alami baik melalui observasi yang dilihat, ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari dan peroleh,
dan tindakan mereka sehari-hari  dalam
menjalankan gaya hidup sehat (Mao, 2021).
Persepsi seseorang tentang keberhasilan dalam
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melaksanakan  sesuatu  berkaitan  dengan
keyakinan bahwa mereka dapat berhasil
melaksanakan perilaku untuk menghasilkan hasil
tertentu Mao (2001).

Masih  jarang penelitian  mengenai
hubungan efikasi diri terhadap pencegahan
COVID-19 di Indonesia maupun di Provinsi Riau.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  hubungan efikasi diri terhadap
pencegahan COVID19 di Provinsi Riau Tahun
2020 dilihat dari sisi jenis kelamin, pendidikan,
persepsi, sikap, dan praktik masyarakat sehari-
hari.

METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik
kuantitatif dengan menggunakan rancangan
potong Lintang (cross-sectional).  variabel
dependen (vaksinasi COVID-19) dan variabel
independen (efikasi diri) secara bersamaan setelah
dikontrol variabel kovariat (jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan, sikap, praktik).

Penelitian ini dilakukan selama 20 bulan
status pandemi COVID-19 di Riau yaitu tanggal 9
November 2021 sampai dengan 20 November
2021. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian
masyarakat yang berumur >12 tahun di Wilayah
Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar
Provinsi Riau. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Sampel
diambil secara acak di wilayah Puskesmas Siak
Hulu I dengan Jumlah keseluruhan sampel dalam
penelitian ini sesuai kriteria inklusi dan ekslusi
sebanyak 209 sampel.

Jenis dan cara pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
data primer dengan cara memanfatkan media
google form terkait dengan variabel efikasi diri
terhadap vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Siak
Hulu | Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Analisis data menggunakan aplikasi
program komputer statistical Package for The
Social Sciences (IBM-SPSS) versi 24. meliputi
analisis univariat untuk melihat distribusi masing-
masing variabel, analisis bivariat untuk melihat
hubungan efikasi diri terhadap pencegahan
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COVID-19 dan analisis multivariat dengan regresi
logistic. Persetujuan etik didapatkan dari Komite
etik penelitian Keperawatan dan Kesehatan
Fakultas Keperawatan Universitas Riau No:
310/UN.19.5.1.8/KEPK.FKp/2021  Tanggal 9
November 2021.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 ditemukan mayoritas
responden bersikap positif sebanyak 202 orang
atau 96,7%. Jenis kelamin mayoritas perempuan
sebanyak 137 orang (65,6%). Mayoritas efikasi
diri tinggi sebanyak 193 orang atau 92,3%.
Mayoritas tidak bekerja sebanyak 114 orang atau
54,5%. Mayoritas pendidikan rendah sebanyak
157 orang atau 75,1%. Setelah 20 bulan berada
dalam keadaan pandemi COVID-19 didapatkan
data yang telah vaksin mayoritas sebanyak 193
orang atau 92,4%.

Pada tabel 2 diketahui bahwa orang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi 5 kali (95% CI:
1,12-2,17) untuk divaksinasi dibandingkan orang
yang memiliki efikasi diri rendah yang
ditunjukkan dengan nilai p = 0,01. Hasil
penelitian ini membuktikan hipotesis penelitian
orang dengan efikasi diri tinggi meningkatkan

upaya vaksinasi COVID-19 dibandingkan dengan
orang yang efikasi diri rendah di Puskesmas Siak
Hulu 1 Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hubungan Efikasi
Diri Masyarakat Terhadap Vaksinasi COVID-19 di
Puskesmas Siak Hulu | Kabupaten Kampar

Variabel n=209 %

Sikap

Positif 202 96,7

Negatif 7 3,3
Jenis Kelamin

Laki - Laki 72 34,4

Perempuan 137 65,6
Usia

12-35 162 77,5

>35 tahun 47 22,5
Pekerjaan

Kerja 95 45,5

Tidak Kerja 114 54,5
Pendidikan

Tinggi 52 24,9

Rendah 157 75,1
Pemberian Vaksinasi

Vaksin 193 92,4

Tidak Vaksin 16 7,6

Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Efikasi Diri Terhadap Vaksinasi COVID-19 di Puskesmas Siak
Hulu | Kabupaten Kampar Provinsi RiauTahun 2021

Vaksinasi COVID-19

Variabel Ya Tidak p-value l\gllgl 95% CI
n % %
Efikasi Diri
Tinggi 177 94,15 5,85 - 1,00 Ref
Rendah 16 76,19 23,81 0,01* 5 1,5-16,2

* X2 test (p<0,05); OR — odds ratio; Cl — confidence interval; Ref — reference

PEMBAHASAN

Penelitian ini membuktikan bahwa efikasi
diri yang tinggi sangat efektif dalam upaya
vaksinasi COVID-19 di wilayah Puskesmas Siak
Hulu | Kabupaten Kampar. Efikasi diri yang
tinggi lebih peka dan peduli terhadap upaya
pencegahan penyakit. Hasil penelitian
menunjukkan seseorang memiliki efikasi diri yang
tinggi lebih besar 3,74 kali melakukan upaya
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pencegahan dibandingkan  seseorang Yyang
memiliki efikasi diri rendah. Penelitian ini
membuktikan bahwa efikasi diri yang tinggi
sangat efektif dalam upaya peningkatan vaksinasi.
Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi
lebih peka dan peduli terhadap upaya pencegahan
penyakit. Pengembangan promosi kesehatan
pencegahan berbasis efikasi diri selama pandemi

COVID-19 sangat diperlukan untuk
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meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang
optimal (Mao, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan seseorang
memiliki efikasi diri yang tinggi lebih besar 5 kali
melakukan vaksinasi dibandingkan seseorang
yang memiliki efikasi diri rendah. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Mao (2021) yang menemukan
hubungan yang kuat efikasi diri tinggi atau
Perceived Behavioural Control (PBC) sebesar 3,6
kali terhadap pencegahan COVID-19
dibandingkan seseorang yang memiliki efikasi diri
rendah.

Usia responden mayoritas pada penelitian
ini adalah usia produktif 12 s.d 35 tahun sebanyak
162 orang (77,5%). Implikasi usia produktif
karena memiliki banyak ruang dan waktu untuk
belajar dan  memperbaiki  diri  sehingga
memengaruhi efikasi diri seseorang (Yildrim,
2020).

Tingginya angka cakupan vaksin dalam
penelitian ini sebesar 93% sangat tinggi untuk
mencapai kekebalan kelompok (herd immunity)
pada total populasi. Hal ini diakibatkan adanya
kemungkinan yang mengisi form google
kebanyakan dari masyarakat yang sudah
mengikuti vaksinasi. Menyikapi hal ini peneliti
sudah melakukan upaya-upaya agara semua
masyarakat dapat mengisi form ini tanpa paksaan
dan dampak yang akan muncul ke permukaan.
Tingginya angka partisipasi  vaksinasi  di
Puskesmas Siak Hulu harus dibarengi dengan
tingginya vaksinasi di daerah lainnya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang diterbitkan
Lancet (2021) didapatkan bahwa strategi
peningkatan vaksinasi yang dilakukan di suatu
komunitas lebih dari 90% akan sangat efektif
mencegah  penyakit COVID-19, sedangkan
apabila capaian 80% hanya mengurangi infeksi
pada masyarakat umur 30-49 tahun pada total
populasi.

Efikasi diri yang tinggi pada seseorang
memiliki  fungsi sebagai pencegahan dan
perlindungan pada masyarakat sehingga dapat
bertahan dan memenangi pertempuran melawan
pandemi COVID-19 (Kovesdi, 2020). Perilaku
pencegahan adalah usaha vyang dilakukan
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seseorang dalam meningkatkan derajat kesehatan
sehingga terhindar dari berbagai penyakit
(Notodmodjo, 2010). Pengembangan efikasi diri
sebagai bagian adaptasi kebiasaan baru kesehatan
di setiap lini masyarakat. Efikasi diri yang tinggi
menimbulkan kecenderungan menyaring
informasi secara aktif dan lebih percaya diri
mendapatkan ~ ilmu  pengetahuan  tentang
pencegahan COVID-19 (Rad, 2021). Hal ini
sesuai dengan penelitian Avery (2021) yang
menemukan efikasi diri meningkatkan
kemampuan seseorang dalam merubah perilaku
serta selalu waspada mencegah COVID-19.
Meningkatkan efikasi diri di masyarakat sangat
penting dilakukan secara lintas program dan lintas
sektor. Pengembangan promosi  kesehatan
pencegahan berbasis efikasi diri selama pandemi
COVID-19 sangat diperlukan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang
optimal terhadap pencegahan COVID-19 (Mao,
2021). Pengukuran efikasi diri sangat jarang
dilakukan karena berbagai macam keterbatasan
dan banyak digunakan sebagai upaya evaluasi
program kesehatan (Issel, 2018).

Teori  Perilaku  pencegahan  atau
Protection Motivation Theory (PMT) vyang
diperkenalkan Rogers tahun 1975 menjelaskan
pentingnya motivasi diri sendiri untuk melindungi
diri terhadap ancaman kesehatan (Rad, 2021).
Dalam teori PMT menilai faktor ketakutan dapat
mendorong seseorang agar berperilaku
melindungi diri dalam melaksanakan protokol
kesehatan. Perasaan takut seseorang terhadap
ancaman COVID-19 akan menyebabkan respons
adaptif. Jika seseorang merasakan ancaman
keparahan COVID-19, maka perasaan takut akan
meningkat. Mereka menyadari sendiri bahwa
ancaman kesehatan itu diperparah dengan belum
ditemukannya obat yang jitu sebagai pengobatan
COVID-19.

Perencanaan program promosi kesehatan
harus  mampu  mengidentifikasi  keyakinan
individu meningkatkan perilaku pencegahan
seperti efikasi diri mencuci tangan, tidak
melakukan kegiatan diluar rumah, memakai
masker dan jaga jarak 1 (satu) meter atau social

&

URNAL
ESEHATAN
KOMUNITAS




Nopriadi, et al
The Relationship of Community Self-Efficacy to COVID-19 Vaccination 1 8 5
Hubungan Efikasi diri Masyarakat terhadap Vaksinasi COVID-19

distancing (Rad, 2021). Perlu mengaktifkan upaya
promosi kesehatan melalui media sosial secara
berkesinambungan dan mudah dipahami agar
masyarakat dapat meningkatkan efikasi diri
pencegahan penyakit COVID-19
(Mahmood,2021).

Pencarian informasi kesehatan sangat
dibutuhkan dalam penguatan efikasi diri pada
masyarakat untuk mencegah COVID-19 sehingga
menimbulkan kepercayaan diri serta mengurangi
kecemasan (Avery, 2021). Promosi kesehatan
yang baik dari tenaga kesehatan dengan kata-kata
yang mudah dipahami dapat meningkatkan
pengetahuan serta percaya diri yang tinggi
sehingga meningkatkan pemahaman masyarakat
untuk pencegahan COVID-19 (Mao,2021).

Kekuatan Penelitian ini  berdasarkan
acuan teori perilaku pencegahan atau Protection
Motivation Theory (PMT) jarang dilakukan
sebagai aplikasi efikasi diri program promosi
kesehatan pencegahan COVID-19. Penelitian ini
dilakukan dalam waktu yang singkat di populasi
masyarakat. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah kemungkinan bisa terjadi bias informasi
dimana sampel diisi melalui pengisian google
form lewat handphone sehingga bisa saja data
yang diisi saat pengumpulan data tidak sesuai
dengan tujuan penelitian karena responden tidak
mengerti maupun terburu-buru dalam pengisian

SIMPULAN

Penelitian ini  menjelaskan hubungan
efikasi diri dengan vaksinasi COVID-19. Efikasi
diri yang tinggi perlu ditingkatkan di tengah
masyarakat melalui komunikasi kesehatan yang
baik dan mudah dipahami. Peningkatan efikasi
diri masyarakat tentang vaksinasi COVID-19
harus selalu dilakukan dari perkotaan sampai level
pedesaan. Vaksinasi COVID-19 perlu
ditingkatkan melalui upaya efikasi diri yang
berkelanjutan dengan berbagai media komunikasi.
Peneliti lain perlu melakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan desain dan metode yang
lebih baik seperti desain kohort prospektif untuk
mendapatkan pengaruh efikasi diri dengan
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vaksinasi COVID-19 di tempat yang sama
maupun di tempat lainnya.
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